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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis kupu-kupu yang ditemukan serta 

bagaimana keanekaragaman, dominasi dan kemerataan jenis kupu-kupu yang ditemukan di 

kawasan Universitas Sriwijaya. Waktu penelitian dimulai pada bulan April 2024 - Maret 2025. 

Penelitian ini menggunakan metode survei exploratif dan metode jelajah. Penentuan lokasi 

pengambilan sampel menggunakan metode stratified random sampling dan pengamatan 

langsung di 5 titik stasiun pengambilan sampel. Hasil penelitian dan analisis data ditemukan 

kupu-kupu sebanyak 576 individu kupu-kupu yang terdiri dari 27 spesies dan temasuk ke 

dalam 4 famili yaitu Nymphalidae, Papilionidae, Periade, dan Hesperiidae. Dengan jenis- 

jenisnya yaitu Acraea violae, J. Atletes, J. Orithya, E. Mulciber, Hypolimnas bolina, Neptis 

hylas, Danaus chrysippus, ypthima pandocus, ideopsis juventa, lexias canescens, J. Hedonia, 

symbrenthia hypselis, G. Doson, Graphium agamemnon, Papilio polytes, G.Sarpedon, papilo 

demolius, papilo demolian, troides amphyus, Appias libythea, Leptosia nina, Catopsilia scylla, 

Catopsilia pomona, E. Hecabe, E. Blanda, E. Blanda, Pelopidas mathias, oriens gola. Hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman, dominasi serta kemerataan kupu-kupu di kawasan 

Universitas Sriwijaya memiliki nilai yang berbeda pada setiap stasiun, yakni pada stasiun 1 

didapatkan indeks keanekaragaman sebesar 2,9794 dengan nilai dominasi 0,660 serta 

kemerataan jenis 0,9040. Pada stasiun 2 didapatkan indeks keanekaragaman sebesar 3,0050 

dengan nilai dominasi 0,0635 serta nilai kemerataan jenis sebesar 0,9118. Pada stasiun 3 

didapatkan indeks keanekaragaman sebesar 3,0950 dengan nilai dominasi sebesar 0,0585 serta 

kemerataan jenis sebesar 0,9391 pada stasiun 4 didapatkan indek keanekaragaman sebesar 

2,8304 dengan nilai dominasi sebesar 0,0770 serta nilai kemerataan jenis sebesar 0,8588. Pada 

stasiun 5 didapatkan indeks keanekaragaman sebesar 2,3640 dengan nilai dominasi sebesar 

0,1142 serta nilai kemerataan jenis sebesar 0,8588. Kesimpulan penelitian ini ditemukan 27 

jenis kupu-kupu dengan indeks keanekaragaman pada setiap stasiun termasuk dalam kriteria 

sedang dengan indeks dominasi serta indeks kemerataan yang cukup merata bahkan hampir 

merata. 

Kata Kunci: Keanekaragaman, kemerataan, kupu-kupu, populasi, serangga 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine what types of butterflies are found and how the diversity, 

dominance and evenness of butterfly species are found in the Sriwijaya University area. The 

research period began in April 2024 - March 2025. This research used explorative survey 

methods and exploration methods. Determination of sampling locations using the stratified 

random sampling method and direct observation at 5 sampling station points. The results of the 

research and data analysis found 576 individual butterflies consisting of 27 species and 

included in 4 families, namely Nymphalidae, Papilionidae, Periade, and Hesperiidae. The 

types are Acraea violae, J. Atletes, J. Orithya, E. Mulciber, Hypolimnas bolina, Neptis hylas, 

Danaus chrysippus, ypthima pandocus, ideopsis juventa, lexias canescens, J. Hedonia, 

symbrenthia hypselis, G. Doson, Graphium agamemnon, Papilio polytes, G.Sarpedon, papilo 

demolius, papilo demolian, troides amphyus, Appias libythea, Leptosia nina, Catopsilia scylla, 

Catopsilia pomona, E. Hecabe, E. Blanda, E. Blanda, Pelopidas mathias, oriens gola. The 

results of the calculation of the diversity, dominance and evenness index of butterflies in the 

Sriwijaya University area have different values at each station, namely at station 1 the diversity 

index was obtained at 2.9794 with a dominance value of 0.660 and a species evenness of 

0.9040. At station 2 the diversity index was obtained at 3.0050 with a dominance value of 

0.0635 and a species evenness value of 0.9118. At station 3 the diversity index was obtained at 

3.0950 with a dominance value of 0.0585 and a species evenness of 0.9391. At station 4 the 

diversity index was obtained at 2.8304 with a dominance value of 0.0770 and a species 

evenness value of 0.8588. At station 5 the diversity index was obtained at 2.3640 with a 

dominance value of 0.1142 and a species evenness value of 0.8588. The conclusion of this 

study found 27 types of butterflies with a diversity index at each station included in the 

moderate criteria with a dominance index and evenness index that were quite even or almost 

even. 

Keywords: Diversity, Evenness, Butterflies, Population, Insects
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara megabiodiversity dunia yang 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat tinggi (Lubis, 2021). 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang terdiri dari 10% jenis tumbuhan 

berbunga, 12% jenis mamalia, 17% jenis burung, 25% jenis ikan, dan 15% jenis 

serangga yang ada di dunia (Supriatna, 2014).  Sekitar 15 % keanekaragaman 

hayati di Indonesia berasal dari kelompok serangga termasuk di dalamnya kupu-

kupu. Indonesia merupakan urutan kedua dari negara yang memiliki jenis 

keanekaragaman kupu- kupu tertinggi setelah negara Peru dan Brazil dengan 

jumlah sekitar 3.700 jenis. Diketahui Indonesia memiliki lebih dari 2.200 jenis 

kupu-kupu di seluruh wilayah Indonesia (Aristoteles dkk., 2018). Termasuk di 

salah satunya di Sumatera Selatan. 

Penelitian kupu-kupu di Sumatera Selatan telah dilakukan di berbagai daerah 

dan sudah terkonfirmasi berhasil mengidentifikasi sebanyak 161 jenis spesies 

dalam 6 famili yaitu Papilionidae, Nymphalidae, Pieridae, Riodinidae, 

Lycaenidae, dan Hesperiidae (Aprillia dkk., 2018; Aprillia dkk., 2020). Daerah 

yang dimaksud salah satunya yaitu daerah Ogan Ilir telah banyak penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa Universitas Sriwijaya. Hasil observasi di kawasan 

Universitas Sriwijaya kampus Indralaya, keberadaan kupu-kupu juga ditemukan 

di sekitar rawa alami, taman pemukiman, vegetasi pertokoan, pekarangan industri, 

terminal dan vegetasi di sekitar degranasda. Lokasi-lokasi tersebut banyak 

ditemukan habitat kupu-kupu (Lamin dkk., 2015). 

Keanekaragaman populasi kupu-kupu pada suatu habitat sangat erat kaitannya 

dengan faktor lingkungan yaitu intensitas cahaya, suhu, kelembaban, kecepatan 

angin dan vegetasi (Nugroho, 2019). Kupu-kupu pada suatu habitat dapat 

mengalami penurunan populasi dan perubahan pola distribusi yang dikarenakan
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oleh alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian (Ngatimin, 2019). Selain 

perubahan hutan menjadi lahan pertanian, perburuan liar juga dapat menyebabkan 

penurunan populasi kupu-kupu (Sari dkk., 2015). Menurut penelitian Hermanto 

dkk., (2015) kerusakan alam juga dapat mengakibatkan penurunan populasi kupu- 

kupu. 

Apakah di setiap lokasi yang berbeda akan mempengaruhi keanekaragaman 

populasi kupu-kupu, sebab faktor biotik dan abiotik juga dapat berbeda. 

Keanekaragaman hayati kupu-kupu dan habitatnya harus dilestarikan. Informasi 

struktur komunitas kupu-kupu di kota Indralaya sangat dibutuhkan sebagai data 

awal. Bagaimana keanekaragaman populasi kupu-kupu di habitat yang mengalami 

perubahan perlu dilaporkan dan dijadikan contoh materi kontekstual dalam proses 

belajar mengajar. berdasarkan alasan tersebut, penulis perlu menambahkan materi 

hasil penelitian tentang keanekaragaman kupu-kupu di Universitas Sriwijaya 

kampus Indralaya sebagai sumbangan pada pembelajaran biologi SMA. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, faktor lingkungan dapat 

mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan serangga di suatu wilayah. 

Dalam hal ini serangga yang ditemukan merupakan contoh yang kontekstual 

sehingga dapat dijadikan sebagai LKPD untuk peserta didik dan dapat dijadikan 

sebagai tambahan referensi dalam pembelajaran biologi di kelas X SMA pada 

Kompetensi Dasar 3.2 dengan materi “Keanekaragaman Hayati” dalam bentuk 

LKPD. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Keanekaragaman Populasi Kupu-Kupu (Lepidoptera) Di Kampus 

Universitas Sriwijaya Indaralaya, Sumatera Selatan dan Sumbangannya pada 

Pembelajaran Biologi SMA.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komposisi kupu-kupu (Lepidoptera) di kawasan Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya? 

2. Bagaimana indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu (Lepidoptera) di 

kawasan Universitas Sriwijaya kampus Indralaya? 
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3. Bagaimana indeks kemerataan dan dominasi jenis kupu-kupu 

(Lepidoptera) yang terdapat di kawasan Universitas Sriwijaya kampus 

Indralaya? 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada lima stasiun yang berada di sekitar gedung 

perkuliahan dan gedung administrasi kampus Universitas Sriwijaya Indralaya 

.(Gambar. 6). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui komposisi kupu-kup  (Lepidoptera)   dikawasan Universitas 

Sriwijaya kampus Indralaya. 

2. Mengetahui indeks keanekaragaman jenis kupu-kupu (Lepidoptera) di 

kawasan Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

3. Mengetahui indeks kemerataan dan dominasi jenis (Lepidoptera) yang 

terdapat di kawasan Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1.5.1 Secara Praktis 

Penelitian ini memberikan pengetahuan awal tentang kelimpahan kupu-kupu 

yang terdapat di Universitas Sriwijaya. 

1.5.2 Secara Empiris 

Penelitian ini membantu peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan 

melalui sumber belajar berupa LKPD bagi siswa SMA kelas X pada KD 3.2 

tentang materi Keanekaragaman Hayati. 

1.5.3 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur 

akademik   terkait   keanekaragaman   hayati,   khususnya   kupu-kupu. 
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